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ABSTRAK

STRATEGI KOMUNIKASI CSR LINGKUNGAN PT
BRIDGESTONE DALAM MENINGKATKAN KESADARAN
GENERASI MUDA TERKAIT PENGELOLAAN SAMPAH DI
SIMALUNGUN

ALI ABRAR ALVANZA
2103110025

Strategi komunikasi dalam pelaksanaan program Corporate Social Responsibility
(CSR) lingkungan oleh PT. Bridgestone di Simalungun memerlukan pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pengelolaan
sampah. Tantangan utama dalam program ini adalah rendahnya kesadaran
masyarakat serta kurangnya keterlibatan generasi muda dalam praktik pengelolaan
sampah. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang interaktif dan
berbasis edukasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi komunikasi CSR lingkungan
PT. Bridgestone dalam meningkatkan kesadaran generasi muda terkait pengelolaan
sampah di Simalungun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Teknik analisis
data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari karyawan PT.
Bridgestone, generasi muda, serta kepala desa selaku perwakilan pemerintah.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi CSR lingkungan PT.
Bridgestone telah diterapkan melalui sosialisasi, seminar, dan praktik langsung
dalam pengelolaan sampah. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
partisipasi generasi muda dalam memilah sampah, mengurangi penggunaan plastik,
serta memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk. Selain itu, keterlibatan
komunitas dan media komunikasi seperti spanduk dan ceramah di tempat ibadah
turut berkontribusi dalam keberhasilan program ini.

Kata Kunci : CSR lingkungan, strategi komunikasi, kesadaran generasi muda,
pengelolaan sampah, Theory of Planned Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi sebuah komponen
penting dalam strategi bisnis perusahaan global, termasuk Bridgestone Indonesia.
Sebagai salah satu produsen ban terkemuka di dunia, Bridgestone tidak hanya fokus
pada pencapaian keuntungan ekonomi tetapi juga secara aktif terlibat dalam
kegiatan yang mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan (Silviani &
Panggabean, 2015).

Inisiatif CSR ini penting karena membantu perusahaan memperkuat
reputasinya di mata publik, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan
mempromosikan sebuah praktik bisnis yang bertanggung jawab (Khansa &
Widiarti, 2022). Dalam konteks Indonesia, dan khususnya di Kabupaten
Simalungun Sumatera Utara, masalah pengelolaan sampah menjadi salah satu isu
lingkungan yang mendesak, di mana aktivitas industri dan konsumsi masyarakat
cenderung menghasilkan volume sampah yang besar.

Bridgestone Indonesia mengimplementasikan strategi CSR yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif generasi muda dalam
pengelolaan sampah. Pendekatan ini penting mengingat generasi muda memiliki
potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam upaya pelestarian lingkungan.

Program CSR yang dikembangkan tidak hanya melibatkan kampanye edukasi atau



pelatihan, tetapi juga inisiatif konkret seperti kegiatan bersih-bersih, pengelolaan
sampah berbasis komunitas, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan untuk
mendaur ulang dan mengurangi limbah (Shahreza, 2019). Pemilihan Simalungun
Provinsi Sumatera Utara sebagai lokasi kegiatan bukan tanpa alasan. provinsi ini
memiliki masalah pengelolaan sampah yang kompleks, sehingga perlu adanya
intervensi yang signifikan dan berkelanjutan.

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Indonesia, produksi sampah di Sumatera Utara mencapai ribuan ton per hari.
Namun, hanya sekitar 60% dari sampah ini yang berhasil diangkut ke tempat
pembuangan akhir, dan sebagian besar dari tempat pembuangan ini sudah over
capacity. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan masalah kesehatan masyarakat
tetapi juga memperburuk kerusakan lingkungan. Dengan memahami skala masalah
ini, Bridgestone Indonesia berusaha untuk mengimplementasikan program-
program yang dapat mengurangi beban sampah, melalui upaya-upaya pengurangan,
penggunaan kembali, dan daur ulang (Putri & Ghanistyana, 2024).

Keterlibatan Bridgestone dalam isu pengelolaan sampah juga merupakan
respons terhadap tuntutan global untuk keberlanjutan lingkungan. Konsumen saat
ini semakin sadar akan isu-isu lingkungan dan cenderung memilih produk yang
dianggap ramah lingkungan dan diproduksi oleh perusahaan yang bertanggung
jawab social (Nasas & Dirgantara, 2024). Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya
dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas tetapi juga harus
memperhatikan dampak produksi terhadap lingkungan. CSR di bidang pengelolaan

sampah menjadi salah satu cara Bridgestone untuk menunjukkan komitmennya



dalam memperhatikan dan mengatasi dampak lingkungan dari operasional
bisnisnya (Budianto & Ghanistyana, 2024).

Implementasi program CSR yang efektif memerlukan strategi komunikasi yang
baik agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dan direspon oleh target
audiens, dalam hal ini adalah generasi muda di Simalungun. Oleh karena itu, studi
ini akan mengeksplorasi berbagai strategi komunikasi yang digunakan Bridgestone
Indonesia dalam kampanye CSR-nya, dengan harapan dapat menemukan faktor-
faktor yang berkontribusi pada efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran
dan tindakan nyata terhadap pengelolaan sampah (Agsutina et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini akan fokus pada strategi komunikasi
CSR PT. Bridgestone yang diterapkan di Kabupaten Simalungun, khususnya terkait
dengan kampanye pengelolaan sampah yang ditujukan kepada generasi muda.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana strategi komunikasi CSR lingkungan PT. Bridgestone dalam
meningkatkan kesadaran generasi muda terkait pengelolaan sampah di simalungun?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan
rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu :
1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen strategi komunikasi
CSR Bridgestone Indonesia yang paling efektif dalam meningkatkan kesadaran
tentang pengelolaan sampah di kalangan generasi muda di Simalungun.
2. Untuk mengevaluasi pengaruh kampanye CSR tersebut terhadap perubahan
perilaku pengelolaan sampah di kalangan generasi muda, termasuk aspek-aspek

seperti pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang sampah.



3. Untuk menilai dampak interaksi antara program CSR dan media komunikasi
yang digunakan dalam menyampaikan pesan tentang pengelolaan sampah yang
berkelanjutan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian, sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya kajian teori tentang komunikasi CSR, khususnya
dalam konteks perubahan perilaku sosial terkait pengelolaan sampah. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai
efektivitas strategi komunikasi dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan generasi muda.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi PT. Bridgestone
Indonesia dalam merancang strategi komunikasi CSR yang lebih efektif dan tepat
sasaran, Khususnya dalam meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah di
kalangan generasi muda di Simalungun. Selain itu, dapat memberi panduan bagi
praktisi CSR lainnya.

3. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji komunikasi CSR, pengelolaan sampah, atau perilaku lingkungan, serta
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi dan studi CSR di

Indonesia.



1.5 Sistematika Penelitian

BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitiann manfaat penelitian dan

sistematika penelitian.

BAB II: URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang Komunikasi, Strategi

Komunikasi, Teori Komunikasi Massa, Teori Perilaku Terencana (TPB),
Teori Corporate Social Responsibilily (CSR).

BAB Ill: METODE PENELIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, definisi operasional data, Teknik pengumpulan data, Teknik
analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan
BAB IV: HASIL & PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terkait
dengan penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi berasal dari kata strategi yang berarti rencana yang teliti
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran, dan komunikasi yang artinya
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga
pesan tersebut dapat dipahami. Dalam konteks ini, orang yang memberikan
informasi disebut komunikator, sementara yang mendengarkan disebut komunikan.

Strategi komunikasi berkaitan dengan proses komunikasi dapat dijelaskan
melalui paradigma Lasswell tentang komunikasi (who says what to whom in which
channel with what effect). Strategi komunikasi dapat dihubungkan dengan
komponen-komponen yang merupakan jawaban dari pertanyaan dalam paradigma
Lasswell tersebut yakni komunikator-pesan-komunikan-saluran komunikasi efek
komunikasi, dikaitkan juga dengan tujuan utama komunikasi yaitu: to serve
understanding, to establish acceptance, dan to motivate action. Strategi komunikasi
yang baik haruslah dapat meramalkan efek komunikasi yang diharapkannya berupa:
menyebarkan informasi, melakukan persuasai, melaksanakan instruksi.
Berdasarkan efek yang diharapkan tersebut, dapat 6 7 ditetapkan cara
berkomunikasi misalnya komunikasi tatap muka (face to face communication)
digunakan bila efek yang diharapkan adalah perubahan tingkah laku (behavior
change) dari penerima pesan. Berkaitan dengan program CSR yang dilakukan
organisasi/perusahaan, keberhasilan pelaksanaan program CSR salah satunya

ditentukan faktor komunikasi. Komunikasi menjadi kunci penting dalam CSR.



Segala perkembangan suatu bidang saat ini membutuhkan suatu strategi
komunikasi, komunikasi bisa dianggap berhasil atau tidak, banyak ditentukan oleh
sebuah strategi komunikasinya. Strategi komunikasi merupakan penggabungan
antara perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen
(management communication) dalam mencapai tujuannya (Effendy, 2009).

Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan rencana yang teliti mengenai
kegiatan untuk mencapai tujuan melalui pengiriman dan penerimaan pesan antara
pihak-pihak yang terlibat.

Dalam menyusun strategi komunikasi terdapat 4 langkah yang dilakukan yaitu:

1. Menentukan Sasaran dan Tujuan
Hal pertama yang dilakukan yaitu mengidentifikasi audiens yang akan menerima
informasi, lalu menetapkan tujuan atau target dari informasi yang akan
disampaikan,

2. Melaksanakan Program Komunikasi
Pelaksanaan program yang telah disusun sebelumnya.

3. Evaluasi
Untuk menilai keberhasilan program yang telah disusun, perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan program tersebut.

4. Laporan
Laporan Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah dokumen yang
berisi informasi tentang kegiatan sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh

perusahaan sebagai bagian dari tanggung jawab sosialnya.



Untuk memastikan pesan dan informasi yang disampaikan bermanfaat bagi
penerima, diperlukan penggunaan strategi komunikasi yang tepat dan
langkahlangkah yang benar. Dengan demikian, komunikasi dapat efektif dan
memberikan dampak positif sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Strategi komunikasi menjadi bagian penting bagi perusahaan dalam
pengelolaan berbagai program kegiatan CSR. Kegiatan CSR yang telah diterapkan
harus dikomunikasikan dengan baik sebagai bentuk tanggung jawab kepada
pemangku kepentingan dan masyarakat, serta untuk target pemberdayaan
Masyarakat (Saleh & Sihite, 2020).

2.2 Teori Komunikasi Massa

Teori komunikasi massa membahas cara media massa menjangkau dan
mempengaruhi audiens luas melalui berbagai bentuk seperti siaran televisi, radio,
cetak, dan platform digital. Teori ini mengkaji bagaimana pesan dikomunikasikan
secara efektif kepada publik, meliputi aspek-aspek seperti pengkodean pesan,
transmisi melalui berbagai saluran, dan dekode oleh penerima. Pada dasarnya,
media massa bertindak sebagai perantara antara pengirim pesan dan penerima,
dimana fokus utamanya adalah pada pengaruh pesan tersebut terhadap
pengetahuan, sikap, dan perilaku audiens (Abdullah, 2013). Dalam konteks
komunikasi korporat, media massa sering digunakan untuk membangun citra dan
menyebarkan informasi tentang inisiatif sosial Perusahaan.

Teori komunikasi massa melibatkan pemahaman tentang proses seleksi berita,
penyajian isi, dan pengaruh media terhadap opini publik. Ruang lingkup ini

menekankan pada 'efek media' yang berkaitan dengan bagaimana dan mengapa



audiens menerima pesan tertentu, serta bagaimana pesan ini membentuk pandangan
mereka. Penelitian dalam bidang ini juga mengeksplorasi model-model komunikasi
seperti model linear dan interaksional untuk menentukan faktor-faktor yang
meningkatkan efektivitas komunikasi massa dalam konteks yang berbeda
(Laksono, 2023).

Strategi komunikasi massa dalam CSR dapat secara signifikan meningkatkan
kesadaran publik tentang isu-isu lingkungan dan keberlanjutan. Misalnya,
kampanye CSR Bridgestone yang memfokuskan pada pengelolaan sampah bisa
menggunakan media massa untuk menyoroti pentingnya daur ulang dan
pengurangan limbah kepada masyarakat luas. Efek dari pemaparan ini seringkali
terlinat dalam peningkatan kesadaran dan perubahan sikap publik, dimana
masyarakat menjadi lebih sadar dan proaktif dalam mendukung praktik-praktik
lingkungan yang berkelanjutan (Nugroho, 2019).

Selain meningkatkan kesadaran, komunikasi massa dalam strategi CSR juga
bertujuan untuk mengundang keterlibatan publik. Dengan menyediakan informasi
tentang bagaimana individu dapat berpartisipasi dalam atau mendukung inisiatif
CSR, perusahaan dapat meningkatkan interaksi dan engagement dengan audiens.
Ini dapat mencakup seruan untuk aksi, undangan untuk partisipasi dalam event-
event tertentu, atau ajakan untuk berkontribusi pada program-program tertentu yang
dikelola perusahaan.

Untuk mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi massa dalam konteks CSR,
perusahaan perlu mengukur sejauh mana kampanye mereka telah berhasil mencapai

tujuan komunikasi yang ditetapkan (Octaviani et al., 2022). Ini dapat melibatkan
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analisis tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah kampanye, survei kepuasan dan
pendapat publik, serta pengukuran dampak langsung dari inisiatif CSR terhadap
komunitas. Metrik-metrik ini memberikan wawasan penting mengenai keberhasilan
dan area yang masih perlu ditingkatkan dalam strategi CSR dan komunikasi masa
depan.

2.3 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior, TPB)

Teori Perilaku Terencana (TPB) adalah kerangka kerja psikologis yang
dikembangkan oleh Icek Ajzen untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku
manusia dalam berbagai konteks. TPB mengemukakan bahwa niat perilaku
seseorang adalah prediktor terbaik dari perilaku yang akan dilakukan, dan niat
tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap mengacu pada penilaian
positif atau negatif individu terhadap perilaku tertentu, norma subjektif berkaitan
dengan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku, dan kontrol perilaku yang dirasakan adalah persepsi seseorang tentang
kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku tersebut. TPB telah digunakan
secara luas dalam studi perilaku kesehatan, lingkungan, dan sosial untuk memahami
bagaimana dan mengapa orang bertindak seperti yang mereka lakukan (Mahyarni,
2013).

Dalam konteks pengelolaan sampah, TPB dapat menjadi alat yang sangat
berguna untuk memahami faktor-faktor yang mendorong perilaku seperti daur
ulang, pengurangan sampah, dan penggunaan kembali bahan. Mengidentifikasi dan

memahami sikap individu terhadap kegiatan pengelolaan sampah, norma sosial
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yang terkait dengan perilaku tersebut, dan persepsi mereka tentang kontrol yang
mereka miliki atas perilaku tersebut, dapat membantu dalam merancang intervensi
yang lebih efektif yang mendorong perilaku pro-lingkungan.

Sikap terhadap pengelolaan sampah sering kali dipengaruhi oleh kesadaran
lingkungan individu dan pemahaman tentang dampak lingkungan dari sampabh. Jika
seseorang memandang pengelolaan sampah, seperti daur ulang, sebagai tindakan
yang bermanfaat dan positif yang dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku tersebut
(Purwanto et al., 2022). Edukasi yang efektif tentang manfaat pengelolaan sampah
dapat membantu membangun sikap positif dan mendorong perilaku yang lebih
bertanggung jawab.

Norma subjektif memainkan peran krusial dalam pengelolaan sampah. Persepsi
individu tentang apa yang orang lain pikirkan tentang perilaku mereka dapat sangat
mempengaruhi apakah mereka akan terlibat dalam praktik daur ulang atau tidak.
Misalnya, jika individu merasa bahwa teman dan keluarga mereka menghargai
keberlanjutan dan mengharapkan partisipasi aktif dalam daur ulang, mereka lebih
mungkin untuk melakukan hal yang sama. Meningkatkan komunikasi tentang
praktik pengelolaan sampah dalam kelompok sosial bisa memperkuat norma-norma
ini (Budiarti & Raharjo, 2014).

Persepsi tentang kontrol perilaku yang dirasakan dapat secara signifikan
mempengaruhi keputusan individu untuk terlibat dalam pengelolaan sampah.
Faktor-faktor seperti ketersediaan fasilitas daur ulang, kemudahan daur ulang, dan

waktu yang diperlukan untuk mengelola sampah mempengaruhi persepsi ini.
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Penyediaan sumber daya dan infrastruktur yang memadai serta kebijakan yang
mendukung dapat meningkatkan rasa kontrol individu dan mendorong adopsi
perilaku pengelolaan sampah yang lebih efektif (Pasaribu & Radikun, 2021).

Mengintegrasikan pemahaman tentang TPB dalam strategi komunikasi untuk
program CSR seperti yang dijalankan oleh Bridgestone Indonesia dapat
memperkuat efek program tersebut. Dengan menargetkan dan mengoptimalkan
komponen-komponen sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan
melalui pesan-pesan yang disesuaikan, program CSR dapat lebih efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku pengelolaan sampah di kalangan
generasi muda. Ini melibatkan penggunaan media yang strategis dan pesan yang
resonan yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memotivasi dan
memberdayakan pemirsa untuk membuat perubahan yang berkelanjutan dalam
perilaku mereka.

2.4 Teori Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah pendekatan yang
digunakan oleh perusahaan untuk berkontribusi pada pembangunan sosial yang
berkelanjutan, melampaui apa yang diwajibkan oleh regulator dan undang-undang
perlindungan lingkungan. CSR meliputi tanggung jawab perusahaan terhadap
dampak operasional mereka terhadap semua pemangku kepentingan, termasuk
pekerja, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan. Konsep CSR telah
berkembang dari sekadar filantropi perusahaan menjadi sebuah strategi bisnis

integral yang melibatkan praktek bisnis yang berkelanjutan dan etis, yang tidak
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hanya menargetkan profitabilitas jangka panjang tapi juga menghasilkan outcome
positif bagi masyarakat dan lingkungan (Putri et al., 2023).

Awalnya, CSR lebih difokuskan pada pemberian sumbangan kepada
masyarakat lokal atau nasional sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Namun,
seiring dengan berjalannya waktu dan bertambahnya kesadaran global terhadap isu-
isu seperti perubahan iklim dan ketidakadilan sosial, CSR berkembang menjadi
lebih kompleks. Perusahaan mulai mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dan
keadilan sosial ke dalam strategi bisnis mereka, yang tidak hanya meningkatkan
reputasi mereka tapi juga menjamin keberlanjutan operasi jangka panjang. CSR kini
meliputi berbagai kegiatan, mulai dari mengurangi jejak karbon, mendukung
pendidikan, hingga pengembangan masyarakat.

CSR juga dapat diartikan sebagai kewajiban perusahaan dengan kesadaran
penuh untuk melaksanakan tanggung jawab kepada masyarakat sekitar perusahaan
dan pemangku kepentingan, khususnya di bidang sosial, bidang ekonomi dan
lingkungan (Saleh, 2020).

Dalam pengelolaan sampah, perusahaan mungkin mengadakan program daur
ulang, penggunaan kembali bahan-bahan limbah, serta kampanye-kampanye untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan. Programprogram ini seringkali dirancang untuk mencapai keuntungan
ganda mengurangi biaya operasional sekaligus meningkatkan citra perusahaan di
mata publik.

Implementasi efektif dari strategi CSR dapat memiliki dampak yang signifikan

pada perilaku dan kesadaran masyarakat. Misalnya, dengan mempromosikan
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pengelolaan sampah yang bertanggung jawab melalui program CSR, perusahaan
dapat mendorong individu dan komunitas untuk lebih aktif dalam praktik daur
ulang dan pengurangan sampah.

CSR juga memainkan peran krusial dalam mendidik generasi muda tentang
pentingnya keberlanjutan lingkungan. Melalui kolaborasi dengan sekolah-sekolah
dan universitas, perusahaan dapat mengintegrasikan kurikulum keberlanjutan ke
dalam pendidikan formal. Ini tidak hanya membantu siswa memahami dampak
aktivitas manusia terhadap lingkungan tetapi juga menginspirasi mereka untuk
mengambil tindakan positif dalam kehidupan sehari-hari (Noviana & Listyawati,
2019). Program CSR yang menargetkan generasi muda seringkali menggunakan
media digital dan sosial untuk menjangkau audiens ini, yang diketahui
menghabiskan waktu yang signifikan secara online.

Secara keseluruhan CSR telah berkembang dari sekadar inisiatif filantropi
menjadi sebuah komponen penting dari strategi bisnis modern yang bertujuan untuk
menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan dan masyarakat. Dalam konteks
lingkungan, CSR tidak hanya membantu dalam pemulihan dan pelestarian sumber
daya alam tetapi juga mempromosikan gaya hidup berkelanjutan di antara semua
pemangku kepentingan. Melalui pendekatan yang terintegrasi ini, CSR mendukung
penciptaan dunia yang lebih adil dan berkelanjutan untuk generasi sekarang dan

yang akan datang.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang bagaimana strategi komunikasi
Corporate Social Responsibility (CSR) dari Bridgestone Indonesia mempengaruhi
kesadaran dan perilaku pengelolaan sampah di kalangan generasi muda di
Simalungun Sumatera Utara. Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya
untuk mengeksplorasi nuansa, persepsi, dan motivasi yang tidak selalu dapat
diungkap melalui metode kuantitatif. Melalui teknik seperti wawancara mendalam,
studi kasus, dan observasi partisipatif, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman, sikap, dan nilai yang dipegang
oleh individu, serta cara-cara interaktif yang mereka gunakan untuk merespon
inisiatif CSR.

Metode ini juga menyediakan fleksibilitas dalam menyesuaikan pertanyaan
penelitian dan pendekatan analisis berdasarkan temuan awal, sehingga memperkaya
pemahaman kontekstual dan dinamis tentang bagaimana program CSR
mempengaruhi perubahan sosial dalam praktik lingkungan sehari-hari.

Menurut (Fadli, 2021) penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalan mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan
mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas sebagaimana dilakukan

penelitian kuantitatif dengan positivismenya.

15
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3.2 Kerangka Konsep

Gambar 3.1
Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi . Peningkatan Kesadaran Generasi
CSR PT. Bridgestone Muda Terkait Pengelolaan sampah

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

Kerangka konsep di atas menggambarkan bahwa strategi komunikasi
Corporate Social Responsibility PT. Bridgestone menjadi faktor utama yang
memengaruhi peningkatan kesadaran generasi muda terhadap pengelolaan sampah
di Simalungun. Strategi komunikasi yang dimaksud meliputi kegiatan edukasi,
pelatihan, penyuluhan, serta pemanfaatan media dan kerja sama komunitas. Panah
menunjukkan adanya hubungan langsung antara pelaksanaan strategi komunikasi
CSR dengan perubahan pemahaman, sikap, dan perilaku generasi muda terhadap
isu pengelolaan sampah.

3.3 Definisi Konsep

1. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi adalah perencanaan dan penerapan metode komunikasi yang
efektif untuk menyampaikan pesan kepada audiens yang dituju agar mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks ini, strategi komunikasi merujuk pada cara PT.
Bridgestone merancang dan mengimplementasikan komunikasi dalam program
CSR-nya agar pesan tentang pengelolaan sampah dapat diterima dan dipahami oleh

generasi muda.
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2. Komunikasi CSR
Komunikasi CSR adalah proses penyampaian informasi mengenai program
tanggung jawab sosial perusahaan kepada publik, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman, partisipasi, dan citra positif perusahaan. Dalam penelitian ini,
komunikasi CSR PT. Bridgestone berfokus pada penyebarluasan informasi terkait
program pengelolaan sampah kepada generasi muda di Simalungun.

3. Peningkatan Kesadaran Generasi Muda
Peningkatan kesadaran generasi muda mengacu pada upaya yang dilakukan untuk
memperluas pemahaman, kepedulian, dan keterlibatan kaum muda dalam suatu isu
tertentu. Dalam penelitian ini, peningkatan kesadaran berarti bertambahnya
pemahaman dan sikap positif generasi muda terhadap pentingnya pengelolaan
sampah sebagai hasil dari strategi komunikasi CSR PT. Bridgestone.

4. Pengelolaan Sampah
Peningkatan kesadaran generasi muda mengacu pada upaya yang dilakukan untuk
memperluas pemahaman, kepedulian, dan keterlibatan kaum muda dalam suatu isu
tertentu. Dalam penelitian ini, peningkatan kesadaran berarti bertambahnya
pemahaman dan sikap positif generasi muda terhadap pentingnya pengelolaan
sampah sebagai hasil dari strategi komunikasi CSR PT. Bridgestone.
3.4 Kategorisasi Penelitian
Penelitian ini mendefinisikan dirinya dalam ranah studi sosial lingkungan dengan
lensa khusus pada bagaimana komunikasi perusahaan, khususnya inisiatif
Corporate Social Responsibility (CSR), mempengaruhi perilaku lingkungan.

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menyelidiki berbagai aspek
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interaksi antara perusahaan dan masyarakat, dengan fokus pada bagaimana pesan
tentang tanggung jawab lingkungan disampaikan dan diterima. Melalui kombinasi
teori dan praktek dari komunikasi pemasaran dan psikologi lingkungan, penelitian
ini bertujuan untuk memahami bagaimana strategi komunikasi dapat dioptimalkan
untuk mempengaruhi perubahan perilaku yang berkelanjutan di kalangan generasi
muda, yang pada akhirnya dapat mendukung upaya pelestarian lingkungan.
Integrasi studi CSR ke dalam kerangka ini juga memperkaya penelitian dengan
memberikan insight tentang bagaimana perusahaan bisa memanfaatkan kegiatan
CSR mereka tidak hanya untuk kepatuhan terhadap regulasi atau peningkatan citra,
tetapi sebagai alat yang strategis untuk menginspirasi dan memobilisasi aksi
kolektif yang berkelanjutan. Analisis ini menekankan pentingnya memahami
persepsi dan nilai-nilai generasi muda sebagai konsumen dan warga yang peduli,
serta bagaimana perusahaan dapat membentuk dan memperkuat norma-norma
sosial yang mendukung perilaku berkelanjutan melalui komunikasi yang efektif.

Tabel 3.1
Kategorisasi Penelitian

No Konsep Kategori

1  Strategi KomunikasiCSR - Menentukan sasaran dan tujuan
PT. Bridgestone - Melaksanakan Program Komunikasi
- Evaluasi

- Laporan
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2  Peningkatan  Kesadaran - Pemilahan sampah
Generasi Muda Dalam - Daur ulang sampah
Pengelolaan Sampah - Pengurangan penggunaan plastic
- Pengelolaan sampah organik
- Pembuangan sampah yang tepat
- Partisipasi dalam program lingkungan
- Kampanye dan edukasi lingkungan

- Pemanfaatan Kembali barang bekas.

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

3.5 Informan
Dalam penelitian ini, informan dipilih berdasarkan keterkaitan mereka dengan
program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Bridgestone yang berfokus
pada pengelolaan sampah serta kelompok sasaran yang menerima program tersebut.
3.5.1 Informan Penelitian
Dalam penelitian ini teknik penentuan informan menggunakan metode
purposive sampling yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan yang dipilih
adalah mereka yang memiliki keterlibatan langsung dalam program CSR PT.
Bridgestone terkait pengelolaan sampah, merupakan bagian dari generasi muda
yang menjadi sasaran program, serta memiliki wawasan atau pengalaman terkait

pengelolaan sampah dan komunikasi CSR.
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Informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang yang terdiri dari satu
orang perwakilan PT. Bridgestone Simalungun yang terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan strategi komunikasi CSR, tiga orang dari kalangan generasi muda
di sekitar wilayah program yang merupakan peserta atau penerima manfaat
kegiatan, serta satu orang kepala desa yang mewakili pemerintah lokal dan
memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan program CSR di wilayahnya.

Pemilihan informan dilakukan secara selektif untuk memperoleh data yang
relevan dan mendalam mengenai strategi komunikasi CSR lingkungan PT.
Bridgestone dalam meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pengelolaan
sampah.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Wawancara

Wawancara adalah bentuk percakapan di mana seorang individu (pewawancara)
berusaha memperoleh informasi untuk tujuan tertentu dari individu lain (responden)
yang menjadi sumber informasi.

Pertanyaan merupakan alat yang digunakan dalam wawancara untuk mendapatkan
informasi, menggali asumsi, memahami profil dan perasaan responden.

Menurut (Sugiyono, 2017), wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan
data ketika peneliti ingin melakukan studi awal untuk

mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti, dan juga ketika peneliti perlu

mendapatkan pemahaman mendalam dari responden dengan jumlah yang terbatas.
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Observasi
Observasi partisipatif akan dilakukan dalam kegiatan yang terkait dengan program
CSR Bridgestone. Teknik ini melibatkan peneliti yang secara aktif mengamati dan
terkadang berpartisipasi dalam kegiatan CSR sebagai bagian dari komunitas. Ini
akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan langsung tentang
bagaimana program dijalankan, interaksi antara perusahaan dan partisipan, serta
respons nyata dari komunitas. Observasi ini akan mencakup pencatatan mendetail
mengenai kegiatan, interaksi, dan dinamika yang terjadi selama event atau program
CSR.
Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2017) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu
berbentuk gambar, foto, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi merupakan pelengkap
dari pengguna metode observasi dan wawancara.
Metode dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari
data-data yang telah didokumentasikan. Dari asal katanya, dokumentasi, yakni
dokumen, berarti barang-barang tertulis.
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
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catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitinya
memutuskan (acapkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah
penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang mana
yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi
selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugusgugus, membuat partisi, menulis memo).

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data ini dapat berupa berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, atau melalui penelitian
naratif yang jelas dan terstruktur. Hal ini memungkinkan seorang analis untuk
melihat situasi dengan jelas dan menentukan apakah kesimpulan yang diambil
tepat, serta memandu langkah-langkah analisis selanjutnya.
3.8 Waktu & Lokasi Penelitian

Waktu dan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejak Januari
hingga April 2025 yang bertempat di PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate JI.
Dolok Merangir I, Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun,

Sumatera Utara 21155.
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HASIL & PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

PT. Bridgestone merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri
karet dan ban dengan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Dalam upaya
meningkatkan kesadaran generasi muda mengenai pengelolaan sampah perusahaan
ini menginisiasi program Corporate Social Responsibility (CSR) yang berfokus
pada edukasi dan praktik langsung dalam mengelola sampah di Simalungun.
Program ini melibatkan berbagai pihak termasuk masyarakat setempat, pemerintah,
dan generasi muda, sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap

lingkungan dan komunitas sekitarnya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para narasumber memiliki
pandangan yang beragam terkait dengan pelaksanaan program CSR ini.
Narasumber dari pihak perusahaan memberikan gambaran mengenai tujuan dan
strategi  komunikasi yang digunakan dalam menyosialisasikan program
pengelolaan sampah. Sementara itu generasi muda yang diwawancarai memberikan
perspektif tentang efektivitas program, tingkat keterlibatan mereka, serta perubahan
yang mereka alami setelah mengikuti program ini. Kepala desa sebagai perwakilan
pemerintah setempat juga memberikan pandangan terkait dukungan dan dampak

program bagi masyarakat sekitar.

23
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4.1.1 Profil PT. Bridgestone

PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate adalah perusahaan yang bergerak
di bidang perkebunan dan pengolahan karet alam, berlokasi di Jalan Dolok
Merangir |, Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten Simalungun, Sumatera
Utara, dengan kode pos 21155 (Manik et al., 2020). Perusahaan ini merupakan anak
perusahaan dari Bridgestone Corporation, sebuah perusahaan multinasional yang
berkantor pusat di Jepang. . PT. Bridgestone memiliki sejarah panjang yang dimulai
pada tahun 1916 ketika didirikan dengan nama Goodyear Tire and Rubber
Company. Perusahaan ini awalnya dimiliki oleh Goodyear Tire and Rubber
Company yang berbasis di Akron, Ohio, Amerika Serikat. Pada tahun 1917.
perusahaan mulai melakukan penanaman pohon karet pertama di perkebunan Dolok
Merangir. Setelah beberapa dekade beroperasi, pada Agustus 2005, seluruh saham
perusahaan dialihkan ke Bridgestone Corporation, dan nama perusahaan berubah
menjadi PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate.

Selain fokus pada produksi karet PT. Bridgestone juga aktif dalam program
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang
berorientasi pada pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Pada
tahun 2020 karyawan PT. Bridgestone membangun taman edukasi flora dan fauna
serta mengadakan acara peningkatan kesadaran bersama anggota komunitas
setempat.

PT. Bridgestone juga berperan dalam meningkatkan produktivitas petani
karet skala kecil di Indonesia. Perusahaan ini menyediakan bantuan teknis dan

pelatihan kepada petani, termasuk penyediaan bibit pohon karet Hevea dan program
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pelatihan teknis bagi calon instruktur dari berbagai daerah. Inisiatif ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas karet alam dan pendapatan per unit area bagi petani
skala kecil serta membantu mengendalikan ekspansi penggunaan lahan pertanian.

Melalui berbagai program CSR ini PT. Bridgestone menunjukkan
komitmennya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat di sekitarnya.

4.1.2 Profil Informan

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 5 (lima) narasumber utama
yang dianggap relevan dan memiliki pengalaman atau keterlibatan langsung dalam
program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Bridgestone yang berfokus
pada pengelolaan sampah di Kabupaten Simalungun. Kelima narasumber ini terdiri
dari perwakilan perusahaan, tiga orang generasi muda sebagai sasaran program,
serta satu perwakilan dari pemerintah desa. Informasi dari narasumber dipilih
secara purposif berdasarkan keterlibatan dan relevansi mereka terhadap program
CSR yang diteliti.

Informan pertama adalah Bapak Samsul, seorang karyawan PT. Bridgestone
yang telah mengabdi selama lebih dari 27 (dua puluh tujuh) tahun. Dalam
kesehariannya, beliau terlibat aktif dalam pelaksanaan program CSR perusahaan,
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan sampah dan pelibatan masyarakat
sekitar. Pengalaman kerjanya yang panjang membuatnya memahami dengan baik
dinamika hubungan perusahaan dengan komunitas lokal. Beliau juga berperan
dalam menjembatani komunikasi antara pihak perusahaan dengan warga sekitar

terkait program lingkungan yang dijalankan.
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Informan kedua adalah Ihsan Maulana, seorang mahasiswa semester 4 di
Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. Ihsan yang berusia 20 (dua puluh) tahun
merupakan salah satu generasi muda yang terlibat dalam program CSR PT.
Bridgestone. Sebagai mahasiswa yang menempuh pendidikan di bidang pertanian
dan lingkungan, IThsan menunjukkan minat besar terhadap isu pengelolaan sampah.
la mengikuti kegiatan yang diselenggarakan perusahaan, baik dalam bentuk
pelatihan maupun kegiatan lapangan, dan aktif memberikan pandangannya terkait
pentingnya pelibatan generasi muda dalam menjaga lingkungan.

Informan ketiga adalah Jiddan Fadhli, pemuda berusia 23 (dua puluh tiga)
tahun yang merupakan lulusan SMA dan tinggal di sekitar kawasan PT.
Bridgestone. Meskipun tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi,
Jiddan menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan dan aktif dalam
kegiatan-kegiatan yang diinisiasi oleh perusahaan. Keikutsertaannya dalam
program CSR menjadi sarana baginya untuk memperoleh wawasan baru tentang
pentingnya pemilahan sampah dan pemanfaatan limbah organik.

Informan keempat adalah Muhammad Hafiz S.H., seorang sarjana hukum
berusia 24 (dua puluh empat) tahun. la merupakan warga asli yang telah lama
tinggal bersama keluarganya di sekitar area PT. Bridgestone. Keterlibatannya
dalam program CSR sudah dimulai sejak usia muda karena latar belakang
keluarganya yang dekat dengan lingkungan perusahaan. Hafiz tidak hanya menjadi
peserta pasif, tetapi juga aktif dalam menyebarkan informasi dan mengedukasi

warga sekitar tentang pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.
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Informan kelima adalah Bapak Erwin Purba, kepala Desa Dolok Merangir
Satu. Beliau berusia 45 (empat puluh lima) tahun dan telah menjabat sebagai kepala
desa selama beberapa tahun. Dalam kapasitasnya sebagai pemimpin desa, beliau
secara aktif mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan program CSR PT.
Bridgestone. Dukungan yang diberikan mencakup penyediaan lokasi kegiatan,
pemberian rekomendasi, serta mengajak warga untuk ikut serta dalam pelatihan dan
kegiatan gotong royong yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Beliau menilai
bahwa program yang dijalankan oleh PT. Bridgestone telah memberikan dampak
positif terhadap kesadaran dan perilaku masyarakat, khususnya generasi muda.

Kelima narasumber ini memberikan sudut pandang yang beragam dan
saling melengkapi. Kehadiran mereka dalam penelitian ini memberikan gambaran
yang utuh mengenai implementasi strategi komunikasi CSR perusahaan dan
pengaruhnya terhadap peningkatan kesadaran serta partisipasi generasi muda dalam

pengelolaan sampah di Kabupaten Simalungun.

Tabel 4.1
Profil Narasumber
No Nama Usia Jenis Status
Kelamin
1 Samsul 55 tahun Laki-Laki Karyawan PT.
Bridgestone

2  lhsan Maulana 20 tahun Laki — Laki  Generasi Muda

3 Muhammad Hafiz 24 tahun Laki-Laki Generasi Muda

4  Jiddan Fadhli 23 tahun Laki — Laki  Generasi Muda

5 Erwin Hadi 45 tahun Laki-Laki Kepala Desa

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
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4.1.3 Kesadaran dan Partisipasi Generasi Muda

Peningkatan kesadaran dan partisipasi generasi muda terhadap pengelolaan
sampah menjadi salah satu aspek terpenting dalam program CSR PT. Bridgestone.
Narasumber dari kalangan pemuda menyampaikan bahwa mereka mulai mengenal
program ini melalui berbagai media komunikasi salah satunya adalah visual seperti

spanduk dan baliho yang tersebar di sekitar wilayah operasional perusahaan.

Muhammad Hafiz salah satu pemuda yang telah lama tinggal di lingkungan
sekitar PT. Bridgestone menyatakan bahwa keterlibatannya bermula dari rasa ingin
tahu terhadap isi dari spanduk yang dilihatnya.

“Melihat spanduk di dekat PT. Bridgestone yang berisi ajakan menjaga
kebersihan lingkungan membuat saya tertarik. Saya ikut kegiatan

karena ingin tahu cara mengelola sampah organik yang benar.” [Hasil
wawancara dengan Muhammad Hafiz]..

Hal ini menunjukkan bahwa bentuk komunikasi visual yang sederhana namun
efektif mampu menarik perhatian masyarakat khususnya pemuda. Pesan
lingkungan yang disampaikan tidak bersifat menggurui, melainkan bersifat ajakan

yang membangkitkan rasa ingin tahu.

Sementara itu lhsan Maulana mahasiswa dari Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan, merasa bahwa program ini sejalan dengan latar belakang
pendidikannya. la mengungkapkan motivasinya untuk terlibat dalam program

karena menyadari pentingnya menjaga lingkungan sejak dini.
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“Menurut saya, lingkungan yang bersih itu penting. Dari kampus juga
kami belajar soal pengelolaan sampah. Waktu tahu ada kegiatan ini
dari teman dan media sosial, saya langsung ikut.” [Hasil wawancara
dengan Ihsan Maulana].

Informasi melalui media sosial juga menjadi penguat kesadaran di mana
pesan-pesan kampanye lingkungan yang dibagikan oleh perusahaan dapat dengan
cepat menyebar ke komunitas mahasiswa atau remaja. Jiddan Fadlhi pemuda
berusia 23 tahun, menunjukkan bahwa keterlibatan dalam program ini memberinya
pengalaman baru yang sebelumnya tidak ia dapatkan.

“Awalnya ikut karena diajak. Tapi pas ikut pelatihan, saya jadi tahu

kalau sampah bisa dijadikan pupuk dan bisa jadi sesuatu yang
berguna.” [ Hasil wawancara dengan Jiddan Fadhli].

Program CSR ini memberikan dampak positif pada pemahaman generasi
muda, yang pada awalnya hanya sebatas ikut-ikutan menjadi bentuk partisipasi
aktif yang berkelanjutan. Hafiz menambahkan bahwa dirinya kini juga berperan
sebagai agen perubahan di keluarganya:

“Saya jadi sering ingatkan keluarga soal buang sampah. Kadang kalau
lihat ada yang buang sembarangan, langsung saya tegur. Ini jadi

kebiasaan baru juga di rumah.” [ Hasil wawancara dengan Muhammad
Hafiz].

Kebiasaan baru ini mengindikasikan adanya internalisasi nilai-nilai dari
program CSR. Begitu juga dengan lhsan yang turut menyebarkan semangat tersebut
di lingkungan pergaulannya:

“Kalau ada kegiatan lingkungan, saya ajak teman kampus juga. Kita

kadang ikut bersih-bersih bareng atau kumpulin plastik buat didaur
ulang.” [ Hasil wawancara dengan lhsan Maulana].
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Partisipasi aktif dari kalangan muda dalam mendukung kegiatan lingkungan
mencerminkan keberhasilan strategi komunikasi PT. Bridgestone dalam
menyampaikan pesan secara efektif. Para narasumber muda tidak hanya memahami
isi pesan, tetapi juga menyebarkannya melalui tindakan nyata. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa keterlibatan emosional dan aksi sosial dalam komunikasi CSR

menjadi kunci keberhasilan program.

4.1.4 Strategi Komunikasi dan Peran Aktif Perusahaan

PT. Bridgestone menerapkan strategi komunikasi yang bersifat partisipatif
dan terbuka dalam pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR)
yang berfokus pada pengelolaan sampah. Strategi ini dirancang tidak hanya untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun dialog dengan masyarakat
sekitar, khususnya generasi muda. Perusahaan menyadari bahwa komunikasi satu

arah tidak cukup untuk membentuk perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Samsul karyawan PT. Bridgestone yang telah bekerja selama 27 tahun dan
terlibat dalam pelaksanaan program CSR menyampaikan bahwa pendekatan yang
digunakan perusahaan adalah mengutamakan komunikasi yang kolaboratif:

“Kami tidak hanya menyampaikan informasi, tapi juga membuka ruang
diskusi. Jadi masyarakat juga bisa kasih masukan. Terutama anak-

anak muda, mereka punya banyak ide.” [Hasil wawancara dengan
Samsul].
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Strategi komunikasi tersebut diwujudkan melalui penyuluhan, pelatihan, dan
diskusi kelompok. PT. Bridgestone secara aktif melibatkan pemuda dari sekolah-
sekolah, komunitas lingkungan, dan masyarakat umum untuk menciptakan

keterlibatan yang lebih bermakna.

Perusahaan juga menyampaikan pesan dengan cara sederhana dan sesuai
konteks lokal. Samsul menjelaskan:
“Kalau pakai istilah berat, mereka malas dengar. Jadi kami pakai

bahasa sehari-hari, kadang juga pakai gambar dan video biar lebih
menarik.” [Hasil wawancara dengan Samsul].

Materi kampanye yang digunakan berusaha disesuaikan dengan karakteristik
masyarakat agar lebih mudah diterima. Salah satunya adalah penggunaan media
visual seperti video pengelolaan sampah dan praktik langsung membuat kompos

dari limbah rumah tangga.

PT. Bridgestone menjalin kerja sama dengan pemerintah desa dan komunitas
pemuda untuk memperluas jangkauan program. Ini mencakup penyediaan tempat
kegiatan, publikasi informasi, serta mobilisasi peserta:

“Kami undang pelajar, pemuda masjid, komunitas pecinta alam juga.

Pokoknya semua yang bisa diajak bareng-bareng. ” [Hasil wawancara
dengan Samsul]..

Langkah ini tidak hanya membangun partisipasi, tetapi juga memperkuat rasa
kepemilikan masyarakat terhadap program. Keterlibatan langsung menciptakan
hubungan timbal balik yang memperkuat kepercayaan antara perusahaan dan

warga.
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Program ini juga memberi ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan
aspirasi secara langsung, baik melalui forum maupun kotak saran di lokasi kegiatan.
Pendekatan ini dinilai efektif dalam menjangkau generasi muda yang selama ini

dianggap kurang terlibat dalam isu lingkungan.

Melalui komunikasi yang interaktif, dialogis, dan bersifat membangun, PT.
Bridgestone menunjukkan bahwa strategi komunikasi CSR yang tepat dapat
menjadi alat perubahan sosial yang berdampak nyata, khususnya dalam

pengelolaan sampah di tingkat lokal.

4.1.5 Peran Pemerintah Desa dalam Mendukung Program

Keberhasilan implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR)
PT. Bridgestone juga tidak terlepas dari peran aktif pemerintah desa, khususnya di
wilayah Dolok Merangir Satu. Pemerintah desa menjadi mitra strategis dalam
membantu perusahaan menjangkau masyarakat, memfasilitasi kegiatan, serta

membangun dukungan sosial untuk keberlanjutan program.

Kepala Desa Dolok Merangir Satu Erwin Purba, menegaskan bahwa
program CSR PT. Bridgestone sangat membantu dalam meningkatkan kesadaran
warga terhadap pengelolaan sampah.

“Kami dari desa tentu sangat mendukung, karena ini kegiatan positif.

Kita bantu dari sisi lokasi, undangan ke masyarakat, dan ikut serta
dalam kegiatan lapangan.” [ Hasil wawancara dengan Erwin Purba].
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Kolaborasi ini menjadi bentuk sinergi antara sektor swasta dan pemerintah
lokal dalam mengatasi persoalan lingkungan. Erwin juga menjelaskan bahwa pihak
desa secara rutin menyosialisasikan program kepada masyarakat melalui kepala
dusun atau ketua RT agar informasi bisa tersebar lebih luas.

“Kadang kami juga bantu sampaikan lewat kepala dusun. Jadi kalau ada

pelatihan, masyarakat bisa cepat tahu dan ikut.”’[ Hasil wawanvcara
dengan Erwin Purba].

Tak hanya sebatas pada penyediaan fasilitas dan penyebaran informasi,
dukungan pemerintah desa juga mencakup ajakan langsung kepada pemuda desa
agar lebih aktif mengikuti kegiatan. Dengan adanya dukungan moral dan logistik
dari perangkat desa, tingkat partisipasi warga, khususnya anak muda, meningkat
secara signifikan.Erwin menilai bahwa pendekatan komunikasi yang dilakukan PT.
Bridgestone sangat positif dan mampu diterima dengan baik oleh masyarakat:

“Sekarang mulai terlihat perubahan, terutama anak-anak muda yang

jadi lebih sadar dan aktif bersih-bersih lingkungan. ” [Hasil wawancara
dengan Erwin Purba].

Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang didukung oleh
kelembagaan lokal seperti desa mampu menciptakan dampak yang lebih luas.
Pemerintah desa bukan hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang ikut menjaga keberlangsungan program melalui pengawasan dan

pendampingan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.
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4.1.6. Dampak Program Terhadap Perubah Prilaku Generasi Muda

Salah satu indikator keberhasilan program CSR PT. Bridgestone dalam
pengelolaan sampah adalah perubahan perilaku generasi muda yang menjadi
sasaran utama program. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa terjadi
pergeseran signifikan dalam pola pikir dan tindakan pemuda setelah mengikuti

kegiatan CSR yang diadakan oleh perusahaan.

Ihsan Maulana mahasiswa semester empat yang terlibat dalam kegiatan ini,
mengungkapkan bahwa setelah mengikuti program, ia mulai menerapkan kebiasaan
memilah sampah di rumah dan aktif mengajak teman-temannya untuk melakukan

hal yang sama.

“Saya sekarang sudah biasa memilah sampah di rumah. Plastik sama
organik saya pisahkan. Di kampus juga saya ajak teman-teman ikut.”

[Hasil wawancara dengan lhsan Maulana].

Pernyataan ini mencerminkan bahwa materi edukasi dan pengalaman
langsung dalam kegiatan CSR berdampak pada kesadaran dan kepedulian terhadap

lingkungan, terutama dalam tindakan kecil namun berkelanjutan.

Muhammad Hafiz juga menyampaikan bahwa dirinya kini mulai mengelola
sampah secara mandiri. la memanfaatkan sampah organik untuk kebutuhan rumah
tangga, seperti membuat pupuk, serta menyimpan sampah anorganik untuk ditukar

melalui program bank sampah.
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“Kalau ada sampah plastik, saya simpan dulu buat ditukar ke bank
sampah. Sampah organik, saya pakai buat pupuk tanaman.” [ Hasil
wawancara dengan Muhammasd Hafiz].

Hal ini menunjukkan bahwa program telah membentuk pemahaman praktis
di kalangan peserta, bahwa sampah bukan sekadar limbah, melainkan memiliki
potensi manfaat jika dikelola dengan benar. Lebih dari itu, mereka juga mulai
memahami konsep daur ulang dan ekonomi sirkular secara sederhana. Jiddan Fadhli
juga mengungkapkan perubahan perilaku yang ia alami setelah mengikuti pelatihan
dari program CSR.

“Saya udah biasa buang sampah pada tempatnya, dan ngajak keluarga juga.

Kadang-kadang kita bikin kompos bareng.” [ Hasil wawancara dengan
Jiddan Fadhli].

la menambahkan bahwa kegiatan ini membuatnya lebih sadar terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, dan mendorong keluarganya untuk
ikut terlibat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi tidak harus selalu
disampaikan melalui pendekatan formal, tetapi bisa melalui pengalaman langsung
yang membekas. Dari sisi pemerintah desa Kepala Desa Erwin Purba juga
menyoroti perubahan perilaku generasi muda yang kini lebih aktif dalam menjaga
lingkungan:

“Dulu masih banyak buang sampah di sungai. Sekarang udah mulai

sadar. Ada juga yang mulai manfaatkan limbah dapur untuk bikin
kompos.” [Hasil wawancara dengan Erwin Purba].
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Transformasi ini menunjukkan bahwa kegiatan CSR PT. Bridgestone telah
menanamkan nilai kepedulian lingkungan secara perlahan namun efektif. Dengan
perubahan kebiasaan dari dalam diri peserta, strategi komunikasi perusahaan telah
mencapai tujuannya: mendorong generasi muda menjadi pelaku utama perubahan

perilaku dalam pengelolaan sampah.

4.1.7 Evaluasi Strategi Komunikasi Berdasarkan Wawancara

Evaluasi terhadap strategi komunikasi yang diterapkan PT. Bridgestone
dilakukan berdasarkan tanggapan para narasumber, baik dari pihak perusahaan,
pemerintah desa, maupun generasi muda sebagai sasaran program. Secara umum,
strategi komunikasi yang digunakan dinilai cukup efektif dalam menjangkau

khalayak sasaran dan menanamkan pesan tentang pentingnya pengelolaan sampah.

Samsul perwakilan dari PT. Bridgestone, menegaskan bahwa perusahaan
menggunakan berbagai saluran komunikasi untuk menyampaikan pesan
lingkungan, mulai dari visual seperti spanduk dan baliho, media sosial, hingga
pendekatan langsung melalui penyuluhan dan pelatihan.

“Kita coba semua cara, ada spanduk, sosial media, dan juga pelatihan

langsung. Kalau cuma satu cara, takutnya kurang efektif.” [ Hasil
wawancara dengan Samsul]

Pendekatan multimodal ini dinilai sangat relevan dalam menjangkau
kelompok generasi muda yang cenderung responsif terhadap pesan visual dan

media digital. Dengan memanfaatkan kombinasi antara komunikasi tradisional dan
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digital, perusahaan mampu menyampaikan pesan dengan cara yang menarik dan

mudah dipahami.

Ihsan Maulana sebagai peserta program juga mengakui bahwa materi yang
disampaikan dalam program cukup jelas dan aplikatif. la mengapresiasi cara
penyampaian yang tidak kaku, melainkan lebih interaktif dan partisipatif.

“Bahasanya gampang dipahami, terus kita juga diajak praktik

langsung. Jadi gak cuma teori aja.” [Hasil wawancara dengan Ihsan
Maulana].

Kesan serupa juga disampaikan oleh Jiddan Fadhi. Menurutnya,
penyampaian pesan yang dilakukan dalam bentuk kegiatan langsung lebih mudah
diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

“Kalau cuma dikasih brosur, kadang lupa. Tapi kalau udah ikut kegiatan, jadi
kebawa ke rumah.” [ Hasil wawancara dengan Jiddan Fadhli]

Evaluasi dari pemerintah desa pun menegaskan bahwa strategi komunikasi
yang dilakukan oleh PT. Bridgestone bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi

juga mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif.

Erwin Purba menyampaikan:

“Kalau hanya perusahaan sendiri yang jalan, hasilnya kurang maksimal. Tapi
karena kita bareng-bareng, jadi lebih terasa dampaknya.” [ Hasil wawancara
dengan Erwin Purba]

Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dijalankan tidak
hanya efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kolaborasi

dan keterlibatan multipihak. Kekuatan utama dari pendekatan ini terletak pada
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prinsip komunikasi dua arah yang memungkinkan audiens tidak hanya menerima

pesan, tetapi juga memberikan umpan balik dan merasa memiliki terhadap program.

Dengan pendekatan komunikasi yang terbuka, adaptif, dan partisipatif, PT.
Bridgestone berhasil menciptakan lingkungan komunikasi yang kondusif bagi
perubahan sosial di tingkat komunitas. Evaluasi ini menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang tepat tidak hanya menciptakan pemahaman, tetapi juga

mendorong tindakan nyata di lapangan.

4.2 Pembahasan

Strategi komunikasi CSR lingkungan PT. Bridgestone telah berhasil
meningkatkan kesadaran dan partisipasi generasi muda dalam pengelolaan sampah.
Temuan ini dapat dianalisis menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
menjelaskan bahwa perubahan perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap,

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Wahyuningsih, 2018).

Norma subjektif adalah subjektif norma perasaan seseorang mengenai apa
yang orang lain piker relevandari tindakan yang orang pikirkan (Pangestika &
Prasastyo, 2017). Norma subjektif yaitu persepsi mengenai ekspektasi sosial juga
berperan dalam mendorong partisipasi generasi muda. Hal ini terlihat dari
perubahan perilaku narasumber yang mulai mengajak keluarga dan teman-teman
mereka untuk menerapkan pengelolaan sampah yang lebih baik. Sementara itu,
kontrol perilaku yang dirasakan meningkat seiring dengan bertambahnya

pengetahuan dan keterampilan dalam memilah serta mengelola sampah.
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Secara sederhana setiap jenis
perusahaan memiliki kewajiban untuk memperhatikan dan memajukan lingkungan
sekitarnya melalui program-program sosial dengan penekanan pada program
pendidikan dan lingkungan (Annisa Siregar et al., 2023). Teori CSR juga relevan
dalam menganalisis program yang dilakukan oleh PT. Bridgestone. Program CSR
ini bukan hanya merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan tetapi juga menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam membangun
citra positif perusahaan. Dengan melibatkan generasi muda dalam kegiatan edukatif
dan praktis PT. Bridgestone menunjukkan komitmennya dalam mendukung

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Keterlibatan aktif generasi muda dalam program ini mencerminkan
kesadaran yang semakin meningkat terhadap isu lingkungan. Keberhasilan program
ini juga didukung oleh metode komunikasi yang digunakan, baik secara langsung
melalui sosialisasi maupun melalui media publikasi yang menarik perhatian
masyarakat. Dengan adanya program seperti ini diharapkan generasi muda semakin
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi
CSR lingkungan yang dilakukan PT. Bridgestone telah memberikan dampak yang
positif dalam meningkatkan kesadaran generasi muda terkait pengelolaan sampah.

Namun masih terdapat ruang untuk perbaikan seperti memperluas jangkauan
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sosialisasi melalui media digital dan meningkatkan sinergi dengan pemerintah

daerah untuk mendukung infrastruktur pengelolaan sampah yang lebih baik.

Dengan adanya program seperti ini diharapkan generasi muda semakin
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat. PT. Bridgestone sebagai perusahaan juga
dapat terus mengembangkan strategi komunikasi yang lebih inovatif guna
memastikan bahwa pesan mengenai pengelolaan sampah dapat tersampaikan

dengan efektif kepada masyarakat luas.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Corporate Social
Responsibility (CSR) lingkungan yang dilakukan oleh PT. Bridgestone dalam
meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pengelolaan sampah di
Kabupaten Simalungun. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui
wawancara mendalam terhadap lima narasumber, disimpulkan bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan oleh PT. Bridgestone berhasil mendorong peningkatan
pengetahuan, kesadaran, serta perubahan perilaku generasi muda dalam
pengelolaan sampah.

Strategi komunikasi yang dilakukan perusahaan bersifat partisipatif dan adaptif
terhadap kondisi lokal. Perusahaan memanfaatkan berbagai media komunikasi
seperti spanduk, media sosial, ceramah di masjid, serta praktik langsung dalam
pelatihan. Dengan pendekatan komunikasi yang bersifat edukatif dan dua arah,
generasi muda tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif
dalam kegiatan CSR dan mulai menginternalisasi kebiasaan pengelolaan sampah
dalam kehidupan sehari-hari.

Program ini juga didukung oleh pemerintah desa yang memfasilitasi kegiatan
dan mendorong partisipasi masyarakat. Kombinasi strategi komunikasi yang
efektif, keterlibatan komunitas, serta dukungan kelembagaan lokal membuktikan

bahwa komunikasi CSR dapat menjadi sarana transformasi sosial yang nyata.
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Secara keseluruhan program CSR PT. Bridgestone memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perilaku generasi muda dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan, khususnya melalui praktik pengelolaan sampah yang lebih
bertanggung jawab.

5.2 Saran

Menanggapi temuan dan simpulan dalam penelitian ini, beberapa saran
konstruktif diajukan dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi
berbagai pihak terkait.
5.2.1 Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned
Behavior dalam memahami bagaimana perubahan perilaku dapat dibentuk melalui
pendekatan komunikasi yang efektif. Program CSR PT. Bridgestone menunjukkan
bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku dapat ditingkatkan secara
signifikan melalui strategi komunikasi yang tepat sasaran.
5.2.2 Secara Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan kajian komunikasi CSR, khususnya dalam konteks perubahan
perilaku sosial di bidang lingkungan. Penelitian ini membuka peluang bagi studi
lanjutan yang mengeksplorasi strategi komunikasi CSR pada sektor industri lain
maupun konteks geografis berbeda, untuk memperoleh perspektif yang lebih luas

dalam pengembangan praktik komunikasi CSR yang efektif.
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5.2.3 Secara Praktis
1. PT. Bridgestone disarankan untuk memperluas jangkauan program CSR ke

wilayah-wilayah lain di sekitar area operasional perusahaan.

2. Strategi komunikasi dapat ditingkatkan dengan penggunaan media digital
secara lebih intensif, seperti konten edukasi berbentuk video kreatif dan
infografis.

3. Perlu adanya kolaborasi yang lebih kuat dengan pemerintah daerah dalam
membangun infrastruktur seperti bank sampah atau kompos komunitas.

4. Kegiatan edukatif seperti pelatihan dan penyuluhan hendaknya dilakukan
secara berkala dan terstruktur.

5. PT. Bridgestone dapat membentuk kelompok pemuda peduli lingkungan untuk

mendukung keberlanjutan program.
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A. Pertanyaan untuk Pihak PT. Bridgestone Simalungun

1. Perencanaan dan Implementasi Program CSR

o  Apa latar belakang PT. Bridgestone dalam menginisiasi program CSR yang berfokus
pada pengelolaan sampah di Simalungun?

o Bagaimana proses perencanaan dan penentuan sasaran dalam program CSR ini?

e Apa saja tujuan utama yang ingin dicapai melalui program pengelolaan sampah ini?



2. Strategi Komunikasi

Saluran komunikasi apa saja yang digunakan untuk menyampaikan pesan CSR kepada
generasi muda?

Bagaimana PT. Bridgestone memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima
dan dipahami dengan baik oleh generasi muda?

Apakah ada kolaborasi dengan media lokal, sekolah, atau komunitas dalam

menyebarkan informasi terkait program ini?

3. Evaluasi dan Tantangan

Metode apa yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program CSR dalam
meningkatkan kesadaran dan partisipasi generasi muda dalam pengelolaan sampah?
Apa saja tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program ini, dan bagaimana PT.
Bridgestone mengatasinya?

Apakah ada rencana untuk mengembangkan atau memperluas program ini di masa

mendatang?
B. Pertanyaan untuk Generasi Muda di Simalungun

1. Kesadaran dan Partisipasi

Bagaimana Anda pertama kali mengetahui tentang program CSR pengelolaan sampah
yang diselenggarakan oleh PT. Bridgestone?

Apa motivasi Anda untuk berpartisipasi dalam program ini?

Sebelum mengikuti program, bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya

pengelolaan sampah?

2. Dampak Program

Pengetahuan atau keterampilan ai)a yang Anda peroleh setelah mengikuti program ini?
Apakah ada perubahan dalam kebiasaan Anda terkait pengelolaan sampah, seperti
pemilahan sampah atau pengurangan penggunaan plastik?

Bagaimana program ini mempengaruhi pandangan Anda terhadap peran generasi muda

dalam menjaga lingkungan?

3. Saran dan Masukan



Menurut Anda, apa yang sudah berjalan baik dalam program ini?
Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas program di masa mendatang?
Bagaimana cara terbaik untuk mengajak lebih banyak generasi muda terlibat dalam

program seperti ini?
C. Pertanyaan untuk Pihak Pemerintah atau Komunitas Lingkungan

1. Kolaborasi dan Dukungan

Apakah Anda mengetahui tentang program CSR pengelolaan sampah yang dilakukan
oleh PT. Bridgestone di Simalungun?

Bagaimana bentuk kerjasama antara pemerintah/komunitas Anda dengan PT.
Bridgestone dalam program ini? ;

Dukungan apa saja yang diberikan oleh pemerintah/komunitas untuk mendukung

keberhasilan program ini?

2. Pengaruh Terhadap Masyarakat

Bagaimana Anda menilai respons masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap
program ini?

Apakah Anda melihat adanya perubahan signifikan dalam perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sampah setelah pelaksanaan program?

Apa dampak jangka panjang yang diharapkan dari program ini terhadap lingkungan dan

kesejahteraan masyarakat setempat?

3. Evaluasi dan Rekomendasi

Menurut Anda, apa saja kekuatan dan kelemahan dari program CSR ini?

Bagaimana cara meningkatkan kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan
komunitas dalam upaya pengelolaan sampah?

Apa rekomendasi Anda untuk program serupa di masa mendatang agar lebih efektif dan

berkelanjutan?
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- UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 174/SKIBAN-PT/AK.PpjlPT/I2024
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B SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA

(SKRIPSI DAN JURNAL ILMTAH)
Nomor : 214/SK/TL3.AU/UMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/I1.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) dan Rekomendasi
Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 20 Januari 2025, dengan ini menetapkan
judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jjumai {imiah) umiuk

mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ALI ABRAR ALVANZA

NPM : 2103110025

Program Studi : Imu Komunikasi

Semester . VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI CSR LINGKUNGAN PT.

{Skripsi dan Jurnal Ilmiah) BRIDGESTONE DALAM MENINGKATKAN
KESADARAN GENERASI MUDA  TERKAIT
PENGELOLAAN SAMPAH DI SIMALUNGUN

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. H. MUJAHIDDIN., MSP.

Dengan demikian teiah diizinkan menuiis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah),
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [Imiah) harus memenuhi prosedur dan
tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal llmiah) sesuai

dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 162.21.311 tahun 2025.

Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah)

dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan

peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 20 Juli 2025.

s

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 20 Rajab 1446

Tembusan :

1. Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan,;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.

Apensl Kedayakan Malaysia ¢ b
Malaysian Qualifications Ageney GRS BEEHE B
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Kepada Yth, I ‘ Medan, ...‘.72....5.?.‘?.‘.‘?2??.20,.24‘ |
Bapak Dekan FISIP UMSU - .
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Medan.

: Assa[amu ‘alaikum wr. wb.
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 NPM - 2021003%.. e
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Jumeal ‘Ilmiah) yang difetapkan dengan Svrar Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Tlan Jurnal limial) Nomor 2. JSK/IL3-AU/UMSU-03/F/20.28".
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Bersama permohonan ini saya lampn'kan

1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Aklnr Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Timiah)
SK - 1);
(Surax Penetapan Judul daJ L Pemblmbmg Tuba\s Akhir Mal:asxswa (Sknp51 Dan J umal llmmh)
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Semua berkas drfotocopy rangkap | dav dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yapg telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
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SKRIPSI DAN JURNAL [LMIAH
Nomor: 727/UND/:3 AU/UMSU-03/F/2025

Pogram Studi S limu Komunikasi
it Hari, Tanggal ; Rabu, 23 April 2025
Unggul cerdas P70 Waktu . 08.00WIB 54, Selesai
Tempat . AuaFISPUMSULL 2
1 718 PENGUJI
Noior Pokcx - )
; izr:a Mahasi o Judul Ujian Tugas Akhir
w0 B Mahasisica PENGUI| PENGUJ B ~ PENGUJIIN
: ‘ S Prof Or 11 STRATEG] KOMUNIKAS] CSR LINGKUNGAN PT. BRIDGESTONE
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= . 505, T Re. fuse. PENGELOLAAN SAMPAK DI SIMALUNGUN
ssoo, Prof, Dr, . X GVUNKAS] PEMBERDAYAN DINAS KETENAGAKERJAAN KOTA
o4 U 1 ﬂ NG, )
27 | GETSHA YUSRI 210310122 Hﬁ%ﬂ_ﬂo&m% MUJAHIDDIN, S.Sas. M.Momr ﬂ.ww. el MEDAN MELALUI PROGRAM KETERAMPILAN MERAJUT BAGI
| e MSP. Gl MASYARAKAT
_ JAssoc, Prof. Dr. ARFIN  JFAIZAL HAMZAH LUB!S . STRATEGI KOMUNIKAS! SEKRETARIAT DPRD KOTA MEDAN DALAM
; . 10218 s, ZULFAHRA, 341 Kom N
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\ . "~ PENERAPAN AGTION ASSESSMENT THEORY DALAM PROSES
2 | KHARUNNISA st03110130 RSS90 Prof. D ABRAR - JAKHYARANSHORL, oy 71y iy, M1Kom | REMBELAJARAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI YPD HARAPAN
ADHANI, M.I.Kom. S.Sos, M.L.Kom
J . BARU
/ 2
fssoc, Prof. Or ABRAR  JAKHYARANSHGRI,  |H. TENERMAN, SSos,  {ANALISIS STRATEG! KOMUNIKAS| PEMASARAN YOLANDAA MAKEUP
Q m _ )
25 | RESTY DHIVALARASATI 210310167 fADHANI, M Kom. $.S0s, MLKom [MiKom | DALAMMENARIK MNAT KONSUVEN DIKOTA MEDAN
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/ Medan, 22 Syawal 1446 H

Notulis Sidang :

21 April 2025 M




Data Pribadi
Nama
Tempat/Tgl Lahir
~ Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Ali Abrar Alvanza
Medan, 17 Januari 2004
Islam

Indonesia

JI. AR. Hakim Gg. Delapan No. 4, Kel. Sukaramai I,
Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara

2 dari 3 Bersaudara

Ali Azril, S.P

Cut Asriza, S.E

ASN

IRT

JI. AR. Hakim Gg. Delapan No. 4, Kel. Sukaramai I,
Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara

TK Hikmatul Fadhillah

SDIT Hikmatul Fadhillah

SMP Negeri 3 Medan

SMA Harapan 1 Medan

[Imu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara



